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Abstract: The purpose of the study was fo improve e skills of stedents in apnprecialing
the stories in class X1 SME TPEPP 1 1 Kiater 2014 7 2015 Sulbyek were students of class
At SMK TRPPRPE 1 1 Kialen fofaling 3% sfrdents. Data coflection techriques are
observabon / observabon snd weillen lests. The research uses a cycle hwice the cycle |
and I with the planning phase, pelaksananan achorn, observalion, amd reflection. Data
vaere analvzed using percentage and mean and dikomparasikan / compared the resuits of
each cycle. The resulls showed that by applying methods of cooperative learming maode! of
Cooperafive  Integrated Reading and Composiion (CIRC) can increase  student
achievement on competency standards “elements of inlrinsic litérary works" for students
of class ¥l TPPPP 1 SMK 1 Klaten in the second semesler 2014 / 2015, This is indicated
by the resulls of the discussion: which shows an increase from cyole fo cycle proceeds as
follows: The Jowest value increased by 50% from 40 1o 80, Ihe highest value increased
E8% fom 85 o 95 fhe average value increased by 24% from 652 o 8553 and
crnplefeness rose o 2% to 100%.

Keywords, Skills Apprecaling infrinsic Elements of Literatire, Methods of Cooparative
Integrated Reoading and

Abstrak Tujuan penalitian  adatah  ingin  meningkatkan keterampifan siswa  dalam
rmergaesiEs cerpen pada siswa kefas XN TPFPE 1 SME Negem T Kiaten fafiorn
20742015 Subjek peneliban adalah siswa kelas A TEPPERP 1 SMK Nagoni 1 Kiaten yang
berjumiah 35 siows. Tekmk pengumpilan deta gdafaf obsenvasipengamatan dan fes
tertulis. Pelaksanaan penelifian menggunakan sikius sebanyak dua kali skius | oan ff
dengan tahap perencanaan, pelaksananan findakan, observasi dan refleksi  Teknik
analisis  dala  menggunakan  persenfase  dan  mean  Composidion  (CIRC)  lalu
dikomparazikan'dibandingian hasil setbiap sifdusneg. Hasil penalitian manunfukian batwa
melaliy panerapan matode Cooperative Leaming model Cooperative infegrated reading
and Composiion (CIRC) dapal meningkatkan prostas) belajar siswa pads slandar
kermpelens) “unswr-unsar nstinsik karya sastra” bagi siswa kelas XN TPPPP 1 SMK
Meger 1 Kisfen pada semesler genap labun 20142015 Hal ini ditunjukikan aleh Fasi
pombahasan; yang menwmukkan kenakan hasy dan siklos ke sidus shh. Nila ferenoah
metiingkat 50% dar 40 menjadi B0, milai terbinggi meningkat § 6% dan 85 menjadi 95, nilal
rerala meningkal 24% dan 652 menjadi 85,53 dan kefuntasan nak dan 82% rergadi
TOL.
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Kata Kunci: Keterampilan Mengapresias: Unsar-Unsur lntninsik Karya Sastra dan Melode |
Cooperative integrated Reading and Composidon (CIRC),

1. PENDAHULUARMN

Saztra merupakan karya fiksi yvang terdin dari puisi, prosa dan drama. Fada umumnys
prosa lebih dominan dijadikan sebagai materi pembelajaran  daripada puisi dan drama.
Penelitian im lebih menyoroti hal tersebul karena siswa sangat peru memahami suaty
certa yang relevansinya dengan penguasaan kalimal secara baik Dewasa ini  ditemui
banyak siswa merasa sull membaca dan memahami suatu bacaan. Oleh karena itu,
setiap diadakan tes tertulis maupun wawancara mereka mengalami kesulitan karena
penguasaan kosa kata sangat kurang sehingga sulit meraih nilai baik sesuai dengan
standar yang diharapkan (KEM) sebesar 80.

Setelah dicermati permasalahan di  atas.peneliti menemukan  berbagai  faktor
panghambat hasil pembelajaran sasira bags siswa SME Negeri 1 Klaten khususnya kelas
X1l TPPPP 1. Kendala yang dapat diungkapkan antara lain. (1) Kurang didukung dengan
fasilitas buku bacaan, kurang pengarahan dan guru yang bersangkutan, atau kurang
terbiasa diberi tugas untuk melakukan kegiatan membaca secara intensd, atau frekuensi
pembelajaran sastra sedikit. (2) siswa mengabakan tugas-tugas yang dibenkan guru,(3)
metode yang digunakan kurang tepatd) kelas kurang  kondusif dalam  belajar
mengajar misalnya wakiu belajar mengajar sizwa mengaktdkan HP (5] ngkungan siswa
yang tidak mendukung misalnya kurang disiglin,(6) tidak senang terhadap pembelajaran
gastra karena tidak menarik atau menganggap sastra il sulit dan sebagainya.

Untuk dapat mendorong siswa ke arah pemahaman. keteramprlan, dan sikap siswa,
jelaslah bahwa guru harus pula mempunyai pengalaman apresiasi sastra, hal yang
memang menjadi  salah satu lujuan kurikulum SME. Melihat dan permasalaban di
atas, meningkatkan keterampilan siswa dalam mengapresiasi unsur-unsur intrinsik karya
sastra sangat perdu menerapkan metode Cooperative Integrated Reading and
Composition {CRIC) bagi siswa kelas Xl TPPPP 1 SMEN 1 Klaten Semester Genap
Tahun Felajaran 20142015,

Dari-pokok permasalahan di atas.pensiiti membual ramusan masalah sebagai berikut
Apakah dengan menerapkan metode cooperabve imlegraled reading and Composition
(CIRC) dapal meningkatkan keterampilan siswa dalam mengapresias: unsur-unsur
intrinsik cerpen siswa kelas X1l TPEPP 1 ShK Negeri 1 Klaten?

Penelitian ini bertujuan penelti ingin meningkatkan keterampilan siswa dalam
mengapresiasi unsur-unsur intninsik cerpen pada siswa kelas X1 TPPPP 1 SMK Negeri 1
Klaten tahun 20142015

2.KAJIAN TEORI
1.Keterampilan Mengapresiasi Karya Sastra

Seorang pakar menjelaskan bahwa keterampilan adalah serangkaan gerakan, tiap
ikatan unit stimulus-respan berperan sebagai stimulus terhadap ikatan berkuinya (Demar
Hamalik, 2012: 139). Keterampilan memililkn liga karakterstik yakni (1] menunjuk
rangkaian respon motork, {2) melibatkan koordinas gerakan tangan dan mata, dan (3}
mengorganisasi rangkaian respon menjadi pola-pola respon yang kompleks (Oemar
Hamalik, 2012 138).

Mengapresiasi dari kata apresias. yang artinya mengindahkan atau menghargai
{Aminuddin, 1991: 34). Jadi kegiatan apresiasi dapat tumbub dengan baik apabila
pembaca mampu menumbuhkan rasa akrab dengan teks sastra yang diapresiasikannya.
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Keterampilan yang disjarkan dalam pelaksanaan tndakan kelas ini adalah
keterampilan mengapresiasikan karya sastra prosa terutama pada jenis certa pendek
dengan akrab diistilahkan cerpen

2.Unsur-unsur Karya Sastra
a.Tema

Tema merupakan dasar cerita yang akhirnya dikembangkan menjadi sebuah karya
sastra. Oleh Panuti Sujiman (1988: 50) dikatakan bahwa dengan adanya tema membuat
karya sastra menjadi lebih penting dar pada sekedar bacaan hiburan. Oleh karena
itu,seseorang mempelajari sebuah karya tidak mungkin menolak atau mengharamkan
sebuah cipta sastra hanya karena femanyatetapl juga menyangkul azpek-aspek
kehidupan atau unsur-unsur lainnya.

b.Amanat

Setiap karya sastra pada dasarmya mengemban suaiu misi dan pengarangnya. Misi
lersebut berupa suatu keadaan yang dicita-citakan pengarang sebagai pefwujudan suara
batinnya yang ditujukan kepada masyarakat sebagai objek sasarannya Sebuah karya
zastra yang baik akan mengandung amanat yang baik pula Selanjuinya oleh Esten
Mursal {19584 23} dijelaskan bahwa pengarang melalui ciptaannya sebagai cipta sasira
kreatif, berusaha membuka dan memberitahu kemungkinan-kemungkinan itu, dan bahkan
berusaha untuk menciptakan pola-pola baru berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan.
Akhirnya Esten Mursal memberi kesimpulan bahwa anamat adalah jalan keluar atau jalan
permecahan dar berbagai macam permasalahan yang diberikan oleh pengarang terhadap
tema yang dikemukakan dalam sebuah karya sastra.

c.Tokah

Pelaku cerita sering dinamakan tokoh Pengerban tokoh adalah indiidu rekaan yang
mengalami peristiva atau berkelakuan dalam berbagal peristiwa dalam cerita (Panuti
Sujiman, 1988:15). Pendapat lasin  menjelaskan bahwa tokoh dibedakan atas tokoh
utama. tokeh pembaniu, dan tokoh figuran, Seliap tokoh memiliki watak atau karakter
(Tim Edukatif, 2006 92)

d. Alur {Plot)

Alur atau plot merupakan cara pengarang menjaln kejadian-kejadian secara beruntun
dengan memperhatikan hukum sebab akibat sehingga merupakan kesatuan vang padu,
bulal, dan utuh (Suharyanto. 1982) Dengan demikian alur atau plol dapat dikatakan
bahwa rentetan paristiwa atau jalinan cerita yang mengandung sebab akibat.

a.Latar {Setting)

Yang dimaksud sefting (latar] adalah latar belakang fisik, unsur tempat dan ruang
dalam suatu cerita {Guntur Tarigan, 1984: 136) Unsurunsur yang membangun latar
adalah segala keterangan, pelunjuk, pengacuan, yang berkaitan dalam sualu karya
sastra. Peristiwa dalan suatu cerita lerjadi pada suatu wakiu dan tempat tertentu.
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f.Sudut Pandang (Point of Wew) ;

Pengarang berada pada posisi sebagai apa dalam cerita? ltulah sudut pandang. Ada
dua macam sudut pandang pengarang dalam cerita. yaitu pandang akuan dan diaan (Tim
Edukatif. 2006 33).

3.Metode Cooperative Learning Mode! Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)

Pembelajaran cooperative  learmng  merupakan  model  pembelajaran  yang
mengulamakan kerjasama di antara siswa untuk mencapal lwjuan  Pembelajaran
cooperative fearmng dapat menciptakan saling kebergantungan antar siswa, sehingga
sumber belajar siswa bukan hanya guru dar buku ajar tetapi juga sesama siswa.

Ciri-cin pembelajaran cooparative lsaming sebagai benkut:
i1).Sizswa belajar dalam kelompok kecil untuk mencapai ketuntasan belajar (2)Ketompok
dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tingoe, sedang, dan rendah.(3)Divpayakan
agar dalam sebiap kelompok siswa terdiri atas suku. ras, budaya, dan jenis kelamin yang
berbeda.(4}).Penghargaan lebih divtamakan pada kerja kelempok daripada individual

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) merupakan bagian dari
metode kooperatil komprehensif. Terjemahan bebas dan CIRC adalah komposisi terpadu
membaca dan menulis secara keoperatif-kelompak.

Langkah-langkah pelaksanaan metode CIRGC adalah:
1) Guru membentuk kelompoek yang anggotanya 3-4 orang secara heteragen
2) Guru memberikan bacaan atau kliping sesuai kompetensi yang diajarkan.
3) Siswa bekera sama saling membacakan dan menemukan ide pokok. kata
kunci, dan memberikan tanggapan ierhadap wacana atau kliping sera
ditulis pada sslembar keras
4) Siswa mempresentasikan [ membacakan nasil kelompok
5) Guru membuat kesimpulan bersama siswa
[Suyatno, 201 2: 68).

3.KERANGHKA BERPIKIR

Pada kondizi awal guru belum menerapkan metode coopralive leaming model
Cooperative itegrated reading and Composition (CIRC) nilai hasil pembelajaran Bahasza
Indonesia masit rendah, dibawah KKM (80). Untuk meningkatkan prestasi belajar Bahaza
Indonesia maka guru menerapkan metode Conperative Leaming model Cooperalive
integrated reading and Composition {CIRC) dalam pembelajaran Bahaza Indonesia dalam
keherapa siklus hingga indikator ketercapaian tensenuhi.

Kerangka berpikir tersebut digambarkan seperti di bawah ini.
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Gambar 1. Bagan kerangka berpikin
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A I , i
G Peneliti i Siswa yang diteliti:
Belum  menerapkan | Milai evaluasi hasil belajar
metode CIRC  dalam iBahasa Indonesia  siswa
pembelajaran Bahasa | rendah
Indonesia
Siklus |

Siswa mengikuti  pembe-
3Lr | lajaran Bahasa Indonesia
| menerapkan menggunakan metode |
metode CIRC | CIRC dengan cara |
dalam pembela- * | membaca karya sastra yang
jaran Bahaza = | telah disiapkan guru
Indonesia

-' Diduga dengan |

menerap-kan  melode | "JTL"
CIRC dalam
pEmt?elajangn dapat Siklus i
e Hmgkatian ; Siswa mengikuti  pembe-
heterampilan i lajaran bahasa Indonesia
el L menggunakan metode
SMEN 1 Klaten Tahun CIRC dengan cara |

membaca karya sastra yang
telah disiapkan guru

Berdasarkan paparan kerangka teoritis dan kerangka berpikir, dapat dikemukakan
hipotesis tindakan sebagai berikut Diduga dengan menerapkan metode Cooperalive
Leamning model Cooperalive integrated reading and Compesition (CIRCH dapat
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meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada kompetensi dasar "‘mengapresiasi
karya sastra” siswa kelas XI| TPPPP 1 SMK Negeri 1 Kiaten tahun pelajaran 2014/2015

4 METODE PEMELITIAN
1. Setting dan Subjek Penelitian

Penelitian tindakan ini dilakukan pada SMK Negeri 1 Klaten, tepatnya o reang
kelas Xl TPPPP 1 selama 3 bulan,yaitu bulan Februari sampai dengan April 2015
Nindakan kelas dilakukan 2 kali siklus, siklus pertama dilgksanakan pada minggu ke
tiga pada bulan Maret 2015, dan siklus ke 2 dilaksanakan pada minggu keempat
bulan Maret 2015, Setiap satu siklus dilaksanakan satu kali pertemuan dan seliap
pertemuan 2 x 45 menit. Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas Xil TPPPP 1 SMK
Negeri 1 Kiaten tahun 2014/2015 yang berjumiah 35 anak, yang ninciannya adalah 4
siswa laki-laki dan 31 siswa perempuan

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari sumber data primer sumber data
sekunder. Sumber data primer dari subjek penelitian adalah nilai ulangan Bahasa
Indonesia siswa, dan sumber data sekunder adalah berasal dari kolaborator berupa
hasil observasifpengamatan lerhadap proses pembelajaran Bahasa Indonesia
mengunakan metode Cooperative Learming model Cooperative infegrated reading and
Composition (CIRGC).

3. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mempercleh data adalah teknik tes dan non tes. Tes
adalah serentetan pertanyaan tertulis yang digunakan untuk mengukur keterampilan.
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok (Suharsimi Arikunto, 2002 127). Tes yang dicunakan adalah tertulis dengan
bentuk uraian tertang "Unsur-unsur intninsik karya sastra’Alat pengumpul data non
tes adalah pengamatanfobzervasi terhadap kegatan pembelajaran menggunakan
metode Cooperative Learming maodel Cooperative infegrated reading and Compasition
{CGIRC) sedang berdangsung Alal untuk melakukan kegiatan pengamataniobservasi
berupa lembar observasilembar pengamatan

4. Teknik Analisis Data

Karena data yang dioiah berupa angka dan hasil cbservasi, maka untuk data
kuantitaif menggunakan analisis yang dilakukan adalah dengan deskriptit kornparatif,
yaitu membandingkan nilai hasil tes dan kondisi awal nilai tes setelah tndakan
perbaikan 1 (siklus 1) dan nilai hasil tes setelah tindakan perbaikan 2 {siklus I},
kemudian direfleksikan. Dan untuk data kualitatif yang berasal dari pengamatan, maka
analisis menggunakan analisis deskriptf kualitatil berdasarkan hasil observas dan
refleksi dari tiap-tiap siklus perbandingan juga terhadap jslannya prozes pembelajaran
Bahasa Indonesia.

5  Prosedur Peneliian

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan metlode Cooperative Leaming
model Cooperalive infegrated reading and Composition {GIRC) dilakukan dengan dua

Ragam lurnal Pengembangan Humaniora Yol 15 Ne, 3, Desember 2015 208



kal siklus, yaitu siklus 1 dan siklus 2. Tiap siklus lerdin dari ampat langkah yaitu (1)
Tahap Perencanaan, [2) Tahap Pelaksanaan tindakan, (3) Tahap Ohaarvasi, dan (4)
tahap refleksi

5.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Deskrps Hasil Kondis Awal

Pada bagian pendahuluan telah dijelaskan kondisi awal guru melaksanakan
pembelajaran pada standar kompetensi “Linsur-unsur inlringis karya sastra” belum
menarapkan metede Cooperative Leaming maodel Cooperalive inlegraled reading and
Composiion (CIRC) Pembelajaran Bahasa Indonesia pada kempetensi dasar unsur-
unsur intrinsik karya sastra dilakukan dengan diskusi dan tanya jawab. Setelah
pembelajaran selesai, hasil tes tertulis ternyata dan 35 siswa, yang meencapai KKM
(B hanya 7 siswa. Ini berarti hanya 20% siswa yang mampu menguasai maleri yang
diajarkan, artinya sedikit siswa yang mampu menguasal mater tentang unsur-unsus
intrinsik karya sastra. Dalam proses pembelgjaran lampak babwa kreativitas dan
antusias siswa dalam belajar rendah. Hal ini terlinat dari kurang aktifnya siswa dalam
helajar, siswa apatis dan kurang kerjasama dalam belajar.

2. Deskripsi Hasil Tindakan Sikius 1

Setelah guru menjelaskan tentang proses pembelajaran dengan metode
Cooperative Learning model Cooperalive infegrated reading and Composition
{CIRC) kepada siswa. Pada siklus 1 proses pembelajaran dan hasil belajar
meningkat, terdapat 20 siswa atau 58% siswa vang memperoleh nilai = KKM (80
dari 35 siswa.

3. Deskripsi Hasil Tindakan Sikius Il

Dengan penerapan metode Cooperstive Leaming model Cooperalive
inlegrated reading and Composition (CIRC), hasil evaluasi belajar meningkat Pada
siklus ini penulis membandingkan hasil kondisi siklus 1 dengan hasil tindakan
perbaikan pada sikius 2. Hal yang dibandingkan adalah bndakan yang dilakukan,
proses pembelajaran, dan hasil befajar. Nilai hasil evaluasi belajar pada matern
unsur-unsur intrinsik karya sastra memuaskan hingga mencapar lebih dar 80 ke
atas. berarti memenuhi batas KKM Nilai tersebut dicapai oleh siswa kelas Xl
TPPFPF 1 sebanyak 35 orang.berarh secara 100 % belgjar siswa dinyatakan
tuntas

Pembahasan

Pembahasan yang penulis lakukan adalah dengan cara membahas mengenai
pelaksanaan tindakan pada kondisi awal, siklus | dan siklus 11 Dibahas juga mengenal
hasil pengamatan pada kondisi awal, siklus | dan sikius 11 Unick memudahkan dalam
memahami hkasil pembahasan, maka disajikan dalam tabel benkut.

1. Tindakan kelas
Tabel 4.4
Haszil pembahasan tindakan ’r:eia;
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Kondisi awal

pada kondisi awal, siklus 1 dan siklus 2

Calam pembelajaran
Balasa Indonesia tentang
unsur-unsur intrinsik karya

sastra guru belum

menerapkan metode
Cooperglive Learming

model Cooperative

integraled raading and
| Cormposiion (CIEC)

2. Proses Pembelajaran

Kondisi awal

Siklus 1 |
Calam pembeiajaran
Bahasa Indonesia tentang
unsur-unsur intrinsik karya
sastra guru sudah
menarapkan melods
Cooperative Learmng
model Cooperalive
integraled reading an

Compasibion (CIRC) =

Siklus 2 fkondisi akhir |

gy

Tabei 4.5

Kondisi
Siklus |

Dalam pembe-
lajaran Bahasza
Indonesia tentang
LRISUr-UnSur
inkrinsik karya
sastra guru sudah
menerapkan
melode
Cooperalive
Learming
Cooperative
infegratod reading
aricd  Composition
{CIRC), GISWA
hanya memba-
hasnya
bardasarkan
keinginan mereka
MESINg-Masing
tanpa mMempser-
hatikan pendapat

mode|

teman lain dalam
kelompok sehing-
ga pembahasan
memakan wakiu
Glkup lama
karena banyak
walkiL YENg
dihabizkan untuk
bardebal satu
sama  lan  demi
memperta-hankan
{ ide masimng-
masing. Masih

Ada

beberapa
siswa yang Kurang
gktif dan  kreatif
dalam
pembelajaran.
Dalam belajar
tentang LUnsur-
Lnsur intrinsik
karya =astra siswa
aknf melakukan
tanya
diskusi,
feman, dengan
gurd.  Tidak ada
perdebatan lagi,

dengan

(yang ada  pembk-

bersama,
bertukar
pandapat demi
pencapaian  hasil
yang maksimal
(5uru masuk dalam
kelompok-
kelompok
memberi-
kan penelasan dan
menjawab  siswa
yang ber-
tanya atau minta
penjelasan.  Guru
juga rengamati
kegiatan siswa baik
semangat,

kreativitas,

caraan
saling

sambil
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| and
jawak, !

Kondisi
Siklus 11

“ada
yang
dalam

Suckah  tidak
lagi siswa
pasif

| pembetajaran.
Fenerapan metode

Cooperafive
Leaming

Cooparafive
integrated  reading
Cormposiion
yang
quru

maodel

fCIRC)
diberikan
benar-benar
membuat SISWa
aktif dan berbicara
dalam kelompok
pembelajaran,
SISWa
menghargai
perbecaan pen-
dapat teman lain
dan rrarmahani
kekurangan
kelebihan masing-
MMasing angonis
dalam tirm
kelompok.  Dalam

dapat

| pembslajaran
| mengena

Unsur-
UETSLET intrinsik
karya saslra, gury
hanya  berfungsi
zebagai mobvator,
fagititator dan

Hasil pembahasan pembelajaran kondizi awal, sikluz | dan siklus |l

Dalam pembelajaran Bahasa |
Indonesia
unsur intrinsik karya sasira

tentang  Unsur

menerapkan  metods

Cooperstive Learning model
Conparative
reading
FCIRC)

inlegraled

amel  Composifion

Refleksi kondisi

awal ke kondisi

akhir

Fenerapan  metcde
Cooperative Learing
el Coonarative
integralecd reading
and Cornposilion |
{CIRC) dapat
membual siswa  aktif
dan berani
kerpendapat  dalam
kegiatan pembe- |

lajaran. Siswa dapat |

darn |

menyalukan  ide-ide
antar anggota dalam
mambahas mengesnai
pnsur-unsur  intrinsik
karya sastra. Siswa
memanfaatkan  guru
sebagai fasilitator dan
mativator dalam
proses belajar
menga-

jar.  Guru
kolabarator
mengamati  kegiatan
pembelajaran yang
sedang berlangsung.

Cralam tim ! kelompok
masing-masing siswa |
dapal mulai menghar-
gai pendapal orang
lain dan rmeminimal-
kan perdebatan
lerjadi, mulai odapat
menahan emosi dan |

meminia
untuk
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keberzamaan. pen}rema-rlgal menahan diri dalam
| dalampembeiajaran | menge-mukakan
pendapat-nya

ada sziswa pasi
dalam

pembelagEran

3. Hasil BelajariPrestasi Balajar Siswa
fabel 4. 6
Pembahasan hasil belajar
pada kondisi awal, siklus 1 dan sikius 2

Kondisi awal Siklus 1 Siklus 2 Refleksi kondisi
awal ke kondisi
Al akhir
Hasil tes tertuliz [ Hasil tes tertulis Hasil tes pada Perbandingan nilai
tentang Unsur-unsur | pada sikius ©:  siklus I kondisi awal, siklus
intrinsik karya sasira |, dan siklus |Isbh:
pada kondisi awal: Milai terendah
Milai terendah 40 | Milai terendah 55 | Milar terendab 20 rmeningkat 50%
sebanyak 1 anak sebanyak 1 anak | sebanyak 10 anak dari 40 menjadi
| 80.Nilai tertinggi
Nilai tertinggi 85 ada | Milai terfinggl 88 | Milai teringgi 80 meningkat 5,5%
2 anak ada 24 anak ada 15 anak dari B5 menjadi |
95 Milai rerata |
Milai rerata 64.87 Milai rerata 74 97 Nilai rerata 85 53 meningkat 24%
| Tingkat ketuntasan: | Tingkat ketuntasan: | Tingkat | dari 65,2 menjadi
i 20% 57% ketuntasan: 100% | 8553 Ketuntasan
{  naik semula 82%
menjadi 100%

6. KESIMPULAN

Dari hasil belajar yang telah diketahui dari kondisi awal. siklus 1 dan siklus 2
dapat dikatakan babwa selelah gud menerapkan metode Cooparative Ledrring
model Cooperalive inlegraled reading and Compasition (SIRCH dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. maka dapat dismpulkan babwa melalui penerapan metode
Cooperative Leaming model Cooperafive nlegraled reading  and  Comoostion
(CIRC) dapat meningkatkan keterampilan sisws dalam mengapresias uUnsur-Unsur
intrinsik karya sasira bagi siswa kelas Xl TPPPF 1 SMK Neger 1 Klaten pada
semester genap tahun 2014/2015. Hal ini ditunjukkan aleh hasil pembahnagan: yang
menunjukikan kenaikan hasil dari siklus ke siklus sbix: Nila terendah meningkat 50%
dari 40 menjadi 80, nilai tertinggi meningkat 5.5% dar 85 menjad 95 nilal rerata
meningkal 24% dari 65,2 menjadi 85,53 dan ketuntasan naik semula B82% menjadi
100%.
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